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Abstract (Arial, 11 pt)
Generation Z faces significant mental health challenges due to social media exposure and social pressures. This study develops a mental health identification system for Generation Z using the Decision Tree method. Data was collected through surveys and analyzed with the Decision Tree algorithm to identify patterns and risk factors. The results show that this system is effective in identifying potential mental health issues in Generation Z, aiding early detection, reducing stigma, and providing better support. This system also provides data for further research on factors affecting the mental health of Generation Z. 
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Abstraksi (Arial, 11 pt)
Generasi Z menghadapi tantangan kesehatan mental signifikan akibat paparan media sosial dan tekanan sosial. Penelitian ini mengembangkan sistem identifikasi kesehatan mental bagi Generasi Z menggunakan metode Decision Tree. Data dikumpulkan melalui survei dan dianalisis dengan algoritma Decision Tree untuk mengidentifikasi pola dan faktor risiko. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam mengidentifikasi potensi masalah kesehatan mental pada Generasi Z, membantu deteksi dini, mengurangi stigma, dan memberikan dukungan yang lebih baik. Sistem ini juga menyediakan data untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental Generasi Z..
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I. PENDAHULUAN (ARIAL, 11 PT, BOLD)
Generasi Z, yang sering disebut sebagai Gen Z, adalah kelompok demografis yang lahir antara pertengahan hingga akhir tahun 1990-an hingga awal 2010-an. Mereka merupakan generasi pertama yang tumbuh dengan teknologi digital sebagai bagian integral dari kehidupan mereka. Gen Z dikenal sebagai "natif digital" karena mereka tidak mengenal dunia tanpa internet, smartphone, dan media sosial, yang sangat mempengaruhi cara mereka berkomunikasi, belajar, dan menghibur diri [1].
Meskipun terbiasa dengan teknologi yang memudahkan akses informasi dan interaksi sosial, Gen Z juga menghadapi tantangan signifikan terkait kesehatan mental mereka. Paparan yang konstan terhadap media sosial dapat memicu perasaan tidak adekuat atau tertekan, karena mereka sering membandingkan kehidupan mereka dengan narasi yang disunting secara selektif dari orang lain. Selain itu, tekanan dari lingkungan sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial yang tidak pernah istirahat juga dapat berkontribusi terhadap gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berlebihan teknologi digital, seperti internet dan media sosial, dapat mempengaruhi pola tidur yang buruk dan mengurangi aktivitas fisik, yang keduanya berkontribusi pada masalah kesehatan mental Generasi Z. Meskipun mereka sadar akan pentingnya kesehatan mental, stigmatisasi terhadap pencarian bantuan profesional kadang menjadi hambatan untuk mendapatkan perawatan yang tepat waktu [2], [3]. 
	Kesehatan mental merupakan bagian penting dari kesehatan secara keseluruhan. Namun, di sebagian negara berkembang, perhatian terhadap masalah kesehatan mental masih kalah dibandingkan dengan penyakit menular [4]. Kesehatan mental adalah kondisi di mana individu sejahtera dan dapat mengatasi tekanan hidup, bekerja produktif, dan berkontribusi pada komunitasnya (WHO, 2018). Kesehatan mental mencakup kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial, yang mempengaruhi cara berpikir, merasa, dan bertindak seseorang [5]. Sedangkan kondisi seseorang yang dimana kesehatan mental dan masalah kejiwaannya yang berantakan diartikan sebagai Mental Disorder [6].Gangguan mental adalah kondisi yang secara signifikan memengaruhi pikiran, perasaan, perilaku, atau suasana hati seseorang, mengganggu fungsi sehari-hari dan kualitas hidup. Gangguan ini meliputi depresi, kecemasan, skizofrenia, gangguan makan, dan bipolar, dengan penyebab yang bervariasi seperti faktor genetik, lingkungan, dan psikologis [7].
Salah satu metode yang efektif dalam analisis data dan pengambilan keputusan adalah metode Decision Tree. Algoritma decision tree mampu merepresentasikan berbagai fakta menjadi bentuk pohon keputusan. Pohon keputusan adalah struktur yang membagi data dalam jumlah besar menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Atribut kelas berperan sebagai representasi untuk simpul daun dari pohon keputusan. Node yang tidak ada mencakup node internal yang dihasilkan oleh kondisi uji atribut pada beberapa catatan dengan berbagai karakteristik, serta node akhir yang terdiri dari akar [8]. Metode ini memungkinkan kita untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara berbagai faktor yang berkontribusi terhadap masalah kesehatan mental generasi Z. Dengan memanfaatkan metode Decision Tree, kita dapat mengembangkan sistem yang dapat memberikan prediksi dan rekomendasi berdasarkan data yang dikumpulkan, seperti perilaku online, respon psikologis, dan faktor-faktor lingkungan. Dalam konteks ini, penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengembangkan sistem identifikasi kesehatan mental generasi Z berbasis metode Decision Tree. Generasi Z, yang terbiasa dengan teknologi digital dan eksposur yang luas terhadap media sosial, menghadapi risiko yang meningkat terhadap berbagai masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan gangguan stres. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan alat yang dapat mengidentifikasi faktor-faktor risiko ini secara tepat dan efisien. Metode Decision Tree dipilih karena kemampuannya dalam menghadapi kompleksitas data yang bervariasi, serta kemampuannya untuk memberikan pemahaman yang jelas terhadap hubungan antar variabel Melalui analisis yang mendalam terhadap data survei ini, sistem akan mengidentifikasi masalah kesehatan mental pada generasi Z. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan prediksi terhadap potensi masalah kesehatan mental, tetapi juga untuk memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental mereka [9]. 
	Penelitian ini memiliki dampak potensial yang signifikan, seperti memberikan informasi yang lebih akurat kepada para profesional kesehatan mental, sekolah, dan orang tua tentang kebutuhan generasi Z dalam hal kesehatan mental. Dengan sistem ini, diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mengidentifikasi masalah kesehatan mental lebih awal, mengurangi stigma, dan memberikan dukungan yang lebih baik kepada generasi Z dalam menjalani kehidupan yang sehat dan bahagia.
II. METODE PENELITIAN (ARIAL, 11 PT, BOLD)
A. [image: ]Blok Diagram SistemGambar 1 Blok Diagram Sistem





	Pada Gambar 1 menunjukkan blok diagram system yang dimana pada tahapan input data merupakan langkah awal dalam proses identifikasi gangguan kesehatan mental. Data input berasal dari survei yang mengumpulkan informasi tentang gejala-gejala kesehatan mental dari responden. Sebelum data dapat digunakan untuk melatih model, data mentah perlu diproses, preprocessing data dalam machine learning adalah langkah penting yang melibatkan persiapan dan pembersihan data mentah untuk diolah oleh algoritma machine learning. Proses ini memastikan bahwa data dalam format yang sesuai dan memiliki kualitas yang baik sehingga model machine learning dapat dilatih dengan efektif.
	Setelah data diproses, langkah selanjutnya adalah melatih model decision tree menggunakan data yang telah diproses. Decision tree adalah salah satu algoritma machine learning yang digunakan untuk membuat prediksi berdasarkan fitur yang diberikan dalam dataset. Proses pelatihan ini melibatkan pembelajaran pola dari data untuk membuat model yang mampu melakukan prediksi. Hasil dari proses pelatihan adalah model decision tree yang telah dilatih. Model ini sekarang siap digunakan untuk mengidentifikasi gejala kesehatan mental berdasarkan input data baru.
	Model yang telah dilatih kemudian diimplementasikan ke dalam sistem identifikasi. Sistem ini menggunakan model decision tree untuk menganalisis data baru dan memberikan hasil identifikasi gejala kesehatan mental. Output akhir dari sistem adalah hasil identifikasi gejala kesehatan mental. Hasil ini bisa berupa prediksi gangguan kesehatan mental yang mungkin dialami oleh responden berdasarkan gejala yang dilaporkan dalam survei.

B. Diagram Alir Penelitian
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Gambar 2 Diagram Alir Penelitian




Pada Gambar 2 menunjukkan alur penelitian yang ditunjukkan oleh diagram alur, yaitu :

1. Studi Literatur
Melakukan studi literatur untuk memahami berbagai aspek terkait kesehatan mental Generasi Z, serta memahami metode Decision Tree yang digunakan dalam penelitian sebelumnya. Studi literatur ini membantu membangun dasar teori yang kuat dan mengidentifikasi celah penelitian yang ada.
2. Pengumpulan Data
Data kesehatan mental Generasi Z dikumpulkan melalui survei, kuesioner, atau sumber data lain yang relevan. Data ini mencakup berbagai gejala dan faktor yang mempengaruhi kesehatan mental.
3. Preprocessing Data
Data yang dikumpulkan diproses untuk memastikan kualitasnya. Langkah ini melibatkan penanganan nilai yang hilang, penghapusan outlier, normalisasi, dan pengkodean data. Proses ini penting untuk mempersiapkan data agar siap digunakan dalam analisis lebih lanjut.
4. Eksplorasi Data
Eksplorasi data melibatkan analisis awal untuk memahami karakteristik data. Visualisasi data dan statistik deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi pola dan anomali dalam data.
5. Pembagian Data
Data yang telah diproses dibagi menjadi set pelatihan dan set pengujian. Set pelatihan digunakan untuk melatih model Decision Tree,  sedangkan set pengujian digunakan untuk mengevaluasi kinerja model.
6. Perancangan Model Sistem
Tahap ini melibatkan perancangan model Decision Tree yang akan digunakan untuk mengidentifikasi kesehatan mental Generasi Z. Model ini dikembangkan berdasarkan data pelatihan yang telah diproses. 
7. Evaluasi Model
Model Decision Tree dievaluasi menggunakan metrik evaluasi yang sesuai seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Tujuan evaluasi adalah untuk memastikan model dapat mengidentifikasi kesehatan mental dengan baik.
8. Analisis Hasil
Setelah model berhasil dievaluasi, hasil analisis model digunakan untuk menghasilkan wawasan dan kesimpulan dari data. Analisis ini membantu dalam memahami pola dan tren dalam data yang relevan dengan tujuan penelitian.
9. Penerapan Sistem
Model yang telah berhasil dan dianalisis kemudian diterapkan dalam sistem yang dirancang untuk tujuan penelitian. Implementasi ini bisa berupa integrasi model ke dalam aplikasi, sistem informasi, atau platform lainnya.
10. Pengujian dan Validasi Sitem
Sistem yang telah diterapkan diuji dan divalidasi untuk memastikan fungsionalitas dan kinerjanya sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian ini melibatkan uji coba sistem secara menyeluruh.

C. Diagram Alir Sistem

[image: ]Gambar 3 Diagram Alir Sistem




























	Diagram alir system pada Gambar 3 ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana sistem identifikasi kesehatan mental Generasi Z menggunakan metode Decision Tree beroperasi. Setiap tahap dalam diagram memiliki peran penting dalam memastikan bahwa sistem bekerja dengan efisien dan akurat. Dimulai dari memasukkan data, melatih model, mengevaluasi model, hingga menghasilkan prediksi akhir, setiap langkah dirancang untuk memastikan bahwa sistem dapat memberikan hasil yang bermanfaat dalam konteks kesehatan mental. Berikut adalah penjelasannya :
1. Input Data
Tahap ini melibatkan memasukkan data yang relevan ke dalam sistem. Data ini bisa berasal dari survei kesehatan mental, kuesioner, atau sumber lain yang telah dikumpulkan dan diproses sebelumnya. Data yang dimasukkan meliputi berbagai gejala dan faktor yang berhubungan dengan kesehatan mental.
2. Training Decision Tree
· Proses Training: Pada tahap ini, data yang telah dimasukkan digunakan untuk melatih model Decision Tree. Model ini akan belajar dari data pelatihan untuk mengenali pola dan membuat prediksi tentang kesehatan mental berdasarkan gejala yang diberikan.
· Evaluasi dan Iterasi: Setelah model dilatih, dilakukan evaluasi untuk memastikan bahwa model bekerja dengan baik. Jika model tidak mencapai kinerja yang diinginkan (TIDAK), proses kembali ke tahap training untuk perbaikan dan penyesuaian model.
3. Trained Model
Setelah model berhasil dilatih dan memenuhi kriteria evaluasi (YA), model tersebut siap digunakan untuk identifikasi kesehatan mental. Model yang terlatih ini telah mempelajari pola-pola dari data pelatihan dan mampu membuat prediksi berdasarkan data baru.
4. Sistem Identifikasi
Model yang telah dilatih diintegrasikan ke dalam sistem identifikasi. Sistem ini akan menerima input data baru dan menggunakan model Decision Tree untuk mengidentifikasi kondisi kesehatan mental. Sistem identifikasi ini bertujuan untuk memberikan hasil prediksi yang akurat dan membantu dalam menentukan langkah selanjutnya.
5. Hasil Identifikasi
Tahap ini adalah keluaran dari sistem identifikasi. Hasil identifikasi adalah prediksi kondisi kesehatan mental yang didasarkan pada data input yang diberikan. Hasil ini bisa digunakan oleh profesional kesehatan mental atau individu yang bersangkutan untuk memahami kondisi kesehatan mental mereka.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN (ARIAL, 11 PT, BOLD)
Tujuan pengujian adalah untuk mengukur tingkat akurasi hasil identifikasi kesehatan mental generasi Z yang dilakukan dengan menggunakan metode machine learning berbasis decision tree. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja model dalam mengklasifikasikan berbagai gangguan kesehatan mental yang umum dialami oleh generasi Z. Selain itu, pengujian ini juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa model dapat memberikan prediksi yang akurat dan andal, sehingga dapat digunakan secara efektif dalam konteks praktis untuk membantu mengidentifikasi kondisi kesehatan mental pada generasi Z.
 Pengujian sistem adalah tahap penting dalam pengembangan aplikasi untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Dalam penelitian "Sistem Identifikasi Kesehatan Mental Generasi Z Menggunakan Metode Decision Tree," pengujian sistem pada aplikasi Streamlit dilakukan sebagai berikut : 

Tabel 1
	Pengujian 
	Akurasi

	1
	93.50%

	Anxiety



Tabel 2
	Pengujian 
	Akurasi

	2
	93.50%

	Anxiety



Tabel 3
	Pengujian 
	Akurasi

	3
	94.00%

	Anxiety



Tabel 4
	Pengujian 
	Akurasi

	4
	93.60%

	Bipolar



Tabel 5
	Pengujian 
	Akurasi

	5
	93.50%

	PTSD



Tabel 6
	Pengujian 
	Akurasi

	6
	92.60%

	PTSD



Tabel 7
	Pengujian 
	Akurasi

	7
	93.40%

	OCD



Tabel 8
	Pengujian 
	Akurasi

	8
	93.40%

	Bipolar



Tabel 9
	Pengujian 
	Akurasi

	9
	93.20%

	PTSD




Tabel 10
	Pengujian 
	Akurasi

	10
	93.60%

	Anxiety



Tabel 11
	Pengujian 
	Akurasi

	11
	93.20%

	Depresi



Tabel 12
	Pengujian 
	Akurasi

	12
	93.40%

	Bipolar



Tabel 13
	Pengujian 
	Akurasi

	13
	93.80%

	Anxiety



Tabel 14
	Pengujian 
	Akurasi

	14
	93.40%

	Skizophrenia



Tabel 15
	Pengujian 
	Akurasi

	15
	92.90%

	Depresi



Tabel 16
	Pengujian
	Akurasi

	Pengujian 1
	93.50%

	Pengujian 2
	93.50 %

	Pengujian 3
	94.00 %

	Pengujian 4
	93.60%

	Pengujian 5
	93.50%

	Pengujian 6
	92.60%

	Pengujian 7
	93.40%

	Pengujian 8
	93.40%

	Pengujian 9
	93.20%

	Pengujian 10
	93.60%

	Pengujian 11
	93.20%

	Pengujian 12
	93.40%

	Pengujian 13
	93.80%

	Pengujian 14
	93.40%

	Pengujian 15
	92.90%

	Total
	93.40%



 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, akurasi pengujian sistem identifikasi kesehatan mental menggunakan metode decision tree menunjukkan bahwa sistem tersebut memiliki performa yang konsisten dan cukup tinggi. Berikut adalah beberapa poin penting yang bisa disimpulkan :
1. Akurasi Tinggi dan Konsisten
· Semua hasil pengujian menunjukkan akurasi di atas 92%, dengan nilai tertinggi mencapai 94%.
· Akurasi rata-rata sebesar 93.40% menunjukkan bahwa sistem ini sangat andal dalam mengidentifikasi kesehatan mental.
2. Variasi Minimal
Variasi antara hasil pengujian sangat kecil, yang berarti bahwa sistem ini stabil dan memberikan hasil yang konsisten pada berbagai pengujian.
3. Implementasi Decision Tree yang Efektif
Metode decision tree yang digunakan terbukti efektif dalam mengidentifikasi kondisi kesehatan mental dengan tingkat akurasi yang tinggi.
4. Dengan akurasi yang tinggi dan konsistensi yang baik, sistem ini memiliki potensi untuk digunakan dalam aplikasi praktis untuk membantu diagnosis kesehatan mental pada generasi Z. 
Secara keseluruhan, meskipun sistem memiliki tingkat akurasi yang tinggi bukan berarti system yang dibuat dapat menggantikan peran dari seorang profesional dalam bidang kesehatan mental. Namum, sistem identifikasi kesehatan mental yang telah dibangun menggunakan metode decision tree dapat diandalkan untuk menghasilkan prediksi yang akurat dan konsisten, yang merupakan indikasi positif untuk penggunaannya di dunia nyata. 

IV. [bookmark: _Hlk171697298]KESIMPULAN (ARIAL, 11 PT, BOLD)
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Hasil yang didapat pada penelitian “Sistem Identifikasi Kesehatan Mental menggunakan Metode Decision Tree” menunjukkan bahwa metode decision tree dapat secara efektif menentukan gangguan kesehatan mental yang di teliti. Model yang dibangun mendapat akurasi yang cukup tinggi yaitu di kisaran 90%. menunjukkan bahwa metode ini dapat diandalkan dalam mengklasifikasikan kondisi kesehatan mental berdasarkan gejala yang diinputkan oleh pengguna.
Penggunaan aplikasi Streamlit sebagai platform untuk sistem identifikasi ini terbukti efektif dalam menyediakan antarmuka yang ramah pengguna. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menginput data dan menerima hasil identifikasi secara cepat dan interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi gangguan kesehatan mental tidak selalu didasarkan pada frekuensi gejala tunggal, melainkan kombinasi dari berbagai gejala. Contoh kasus dimana frekuensi gejala "skz" (Skizofrenia) paling tinggi namun hasil identifikasi adalah "PTSD" (Post-Traumatic Stress Disorder) mengindikasikan bahwa metode decision tree mampu menangkap pola yang lebih kompleks dalam data.
	Penelitian ini berkontribusi pada upaya peningkatan identifikasi dini gangguan kesehatan mental di kalangan Generasi Z. Dengan menyediakan alat yang mudah digunakan dan dapat diakses, penelitian ini membantu dalam mengatasi tantangan dalam mendeteksi gangguan kesehatan mental secara cepat dan akurat, yang pada gilirannya dapat membantu dalam penyediaan intervensi dan perawatan yang tepat waktu.
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